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Tradisi Cap Go Meh
di Kal imantan Barat

HEAEZIR  Savitri ELIAS

Keragaman budaya dari tiap suku bangsa
menjadi ciri khas Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Walaupun beragam namun tetap satu,

itulah cermin dari Bhinneka Tunggal Tka.

Objek penelitian penulis terkait dengan tradisi
budaya Tionghoa di Indonesia. Kalimantan Barat
merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
kaya dengan budaya daerah, baik dari suku Melayu,
Dayak, maupun Tionghoa. Provinsi ini dipilih
penelitian, karena di provinsi

sebagai lokasi

tersebut kerjasama antarsuku terlihat jelas pada

kegiatan yang berhubungan dengan budaya
(Contoh;pada  arak-arakan naga). Penelitian
lapangan dilakukan dengan merekam dan

melakukan wawancara dengan narasumber.

Berpijak pada peribahasa tak kenal maka tak
sayang, penulis ingin menggambarkan tradisi Cap
Go Meh, yaitu salah satu tradisi budaya Tionghoa
yang menarik perhatian masyarakat Kalimantan
Barat, wisatawan domestik, dan wisatawan manca
negara.

Tulisan ini merupakan uraian dari sebagian
hasil wawancara penulis dengan
tokoh masyarakat dan pengamat
budaya, Bapak F.X. Asali yang aktif
melestarikan

tradisi budaya

Tionghoa.

Kata Cap Go Meh berasal dari
kata dialek Hokkien / Tio Ciu: Cap go
‘lima belas’, Meh ‘malam’.

Berarti malam ke limabelas
setelah perayaan Tahun Baru Imlek.
Di Cina perayaan ini disebut Yuan
Shiau Ciek Grffii) ‘Festival Malam

Bulan Satu.’

RoT47F9 T, PEGHEXICORFEIHICERYBAT
W5 Asali RNVLEEEHCEE®

=2014 £ 9 A

Dari naskah kuno dijelaskan ada dua versi
tentang Cap Go Meh:
1) ‘Yuan Shiau Ciek’

menandakan berakhirnya perayaan tahun baru.

adalah festival untuk

Festival ini dilakukan sejak Dinasti Xie Han
(206 SM — 24 M)

2) Pada zaman Dinasti Tung Zhou (770 SM — 256
M), para petani memasang lampion-lampion
untuk mengusir hama dan menakut-nakuti
binatang perusak tanaman pada tanggal 15
malam bulan pertama. Petani-petani itu juga
melihat perubahan warna api dalam lampion,
karena mereka percaya bahwa dari perubahan
warna api dapat diramalkan cuaca yang akan
terjadi. Apakah sepanjang tahun akan terjadi
kemarau panjang atau lebih banyak curah

hujan.

Tradisi Cap Go Meh di Kalimantan Barat diisi

dengan arak-arakan naga,
permainan Barongsai ‘tarian
singa’ dan atraksi kemampuan
perdukunan Cina yang disebut
Lauya (#%%) atau Tatung=5H.
Maksud dari arak-arakan
adalah

menolak bala dan membuat

tersebut untuk

suasana menjadi meriah.

Demikianlah potret dari
salah satu tradisi Tionghoa di
Kalimantan Barat yang patut
dikenal sebagai budaya daerah

Indonesia.
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